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RINGKASAN 
 

“Studi Penggunaan Serbuk Bata Merah sebagai Filler Pada Perkerasan Hot 

Rolled Sheet Wearing Course(HRS-WC)“ Dimas Reza Rahaditya, 2004, 

041910301134, 2012. Program Studi Strata I Teknik Sipil, Fakultas Teknik, 

Universitas Jember. 

 

Lataston merupakan lapisan permukaan. Lataston juga disebut HRS (Hot 

Rolled Sheet) adalah salah satu campuran yang cocok digunakan di Indonesia 

karenamempunyai kelenturan yang tinggi dan tahan terhadap kelelehan plastis 

(Rantetoding :1984) . Secara umum bahan perkerasan campuran HRS terdiri dari 

agregat kasar, agregat halus, bahan pengisi (Filler), dan aspal. Agregat kasar yang 

digunakan berupa batu pecah dengan spesifikasi tertentu yang merupakan hasil mesin 

pemecah batu (Stone Crusher). Agregat halus terdiri dari pasir atau pengayakan batu 

pecah yang memenuhi spesifikasi sebagai campuran pada lataston. Menurut ASTM 

(1989) bahan pengisi (Filler) harus terdiri dari material yang dapat dibagi secara 

halus seperti abu batu, terak, kapur, semen, abu terbang atau material mineral yang 

sesuai. Penelitian ini menggunakan material pasir Lumajang dengan penambahan 

filler serbuk bata merah pada pekerjaan HRS – WC untuk meningkatkan kekuatan 

pada aspal beton dan untuk memperbaiki stabilitas campuran serta memperkecil 

kelelehan/penurunan. Tujuan penelitian dengan penggunaan serbuk bata merah 

sebagai filler adalah untuk mengetahui apakah penambahan serbuk bata merah 

sebagai filler pada perkerasan HRS-WC s dapat mempengaruhi nilai karakteristik 

marshall. 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Transportasi Universitas Jember 

pada bulan Februari 2011 sampai bulan Maret 2011. Bahan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Agregagat kasar, agregat halus, filler Serbuk Bata merah dan 
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aspal penetrasi 60/70. Penelitian menggunakan proporsi campuran pada HRS – WC 

34% (agregat kasar), 56% (Agregat Halus), 10% (Filler). Sehingga disimpulkan 

bahwa filler serbuk bata merah dapat digunakan pada pekerjaan lataston. Dari hasil 

analisa  yang diperoleh, bahwa penggunaan filler serbuk bata merah yang memenuhi 

standar Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga adalah pada kadar aspal 6,5% jadi nilai 

kadar aspal optimum (KAO) adalah 6,5%.   . 
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SUMMARY 

 

”Study used powder brick as Filler on Road Pavement Mixture HRS-WC” 

Dimas Reza Rahaditya,  041910301134, 2012, Strata I Program of Civil 

Engineering, Faculty of Engineering, University of Jember. 

 

Lataston is a surface layer.lataston also called HRS(Hot Rolled Sheet), a 

suitable mixture used in Indonesia because it has high flexibility and good resistance 

toward the plastic melting (Rantetoding:1984).Generally, the mixture materials of 

HRS consist of coarse aggregate.used is the broken stone with a certain specifications 

which are actually the results of stone-breaking machine (stone crusher).Fine 

aggregate consist of sand or crushed stone sifting that fulfil the spefications as a 

mixture in a lataston according to ASTM (1989), filler should consist of material that 

can be divided smoothly like as stone dust, slag, lime, cement, fly ash or appropriate 

mineral material.This study use sand material from Lumajang with the addition of 

powder brick filler on the job HRS-WC to increase the strength of the concrete 

asphalt and to improve the stability of the mixture and decrease the melting / 

decline.The research with the use of brick powder as filler is to determine whelter the 

brick powder can be used as filler on the pavement and able to imorove the 

characteristics of the pavement mixture or not. 

 

This research is conducted at the Laboratory Transportation University of 

Jember on February 2011 to March 2011.Materials used in this research are coarse 

aggregate, fine aggregate, brick powder filler and bitumen penetration 60/70. This 

research use the mix proportions on HRS –WC  34%(coarse aggregate), 

56%(fineaggregate), 10%(filler).so that the asphalt optimum 6,5%.
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